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BAB 111

;,‘ METODE PENELITIAN

1na-l
L

‘:‘.;; _ ;Pada bab ini terdapat pembahasan tentang metode penelitian yang terdiri dari objek
gpq%elltlan desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
gp&%gambllan sampel, dan teknik analisis data. Objek penelitian berisi tentang gambaran
%él?@kat mengenai apa yang akan diteliti dan penjelasan tentang pihak yang akan menjadi
goliék Penelitian. Desain penelitian membahas tentang pendekatan penelitian yang akan
%dﬁunakan oleh peneliti. Selanjutnya terdapat variabel penelitian yang merupakan penjelasan
%d%l m%mg masing variabel, definisi singkat serta indikator-indikator yang terkait dengan

arlabel penelltlan

5Kemudian terdapat teknik pengumpulan data yang menjelaskan tentang bagaimana

aw edue) mé m

scara penelltl dalam mengumpulkan data dan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan

jue

§data. Adapun teknik pengambilan sampel yang merupakan penjabaran mengenai teknik yang
igunakan untuk memilih anggota populasi yang akan dijadikan sampel. Terakhir, teknik

analisis data akan membahas metode analisis yang digunakan untuk mengukur penelitian.

O j ek Penelitian

—. Populasi penelitian yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah

11aquins uepingahugus uep uey

p&Usahaan manufaktur sektor energy dan industrials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), khususnya laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit pada
periode 2019-2022. Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh oleh penulis berasal

dafi data Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui situs resmi BEI yaitu

WiW.idx.co.id dan website resmi masing-masing perusahaan.
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. Desain Penelitian
Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian

kuhtitatif. Menurut (R.Cooper dan Schindler, 2014) desain penelitian dikategorikan

sebagai berikut:

1. i‘Pertanyaan Penelitian
“Pertanyaan dalam penelitian ini termasuk golongan studi formal karena penelitian ini
f;didasarkan dengan hipotesis. Hipotesis tersebut merupakan sesuatu yang akan diuji

Tserta tujuan utama penelitian ini ialah menjawab batasan yang sudah tertera.

N

. “Metode Pengumpulan data

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

i=l\/|etode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
:pengamatan. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati dan menganalisa
ginformasi data laporan keuangan dari perusahaan manufaktur sektor energy dan
industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2022.
3. Kemampuan Peneliti dalam Memengaruhi Variabel
“Penelitian ini menggunakan desain ex post facto yang melibatkan pengumpulan data
jdari keadaan atau peristiwa yang sudah ada tanpa adanya kontrol atau manipulasi

rterhadap variabel-variabel yang diteliti.

4. 7+Tujuan Penelitian
;Tujuan dalam penelitian ini adalah menjelaskan hubungan yang terjadi antara
}j variabel-variabel. Peneliti juga ingin menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
transfer pricing.
5= Dimensi Waktu
;Dalam penelitian ini dimensi waktu yang digunakan adalah gabungan antara time

;series dan cross-sectional, yaitu menggunakan data dari banyak perusahaan dalam

s=periode tahun 2019-2022.
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6. Cakupan Topik

‘~Cakupan topik dalam penelitian ini tergolong sebagai penelitian statistik, karena

?peneliti ingin  mendapatkan karakteristik dari populasi dengan pembuatan
akesimpulan melalui identifikasi sampel.
27. E;Lingkungan Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam kondisi lingkungan sebenarnya (actual), karena data
§dalam penelitian ini diperoleh dari peristiwa yang terjadi pada keadaan lingkup
f;perusahaan yang nyata tanpa adanya manipulasi.
8. {:Persepsi Partisipan Terhadap Aktivitas Penelitian
;Penelitian ini termasuk dalam penelitian rutinitas aktual dikarenakan pada saat

;"melakukan penelitian, peneliti menggunakan data-data yang didapat dari laporan

=keuangan perusahaan.

. Vériabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel
dependen (variabel terikat) atau Y dan variabel independen (variabel bebas) atau X.

Vg[iabel dependen dalam penelitian ini adalah transfer pricing (Y). Sedangkan, variabel

independen dalam penelitian ini adalah beban pajak (X1), tunneling incentive(X2),

exg,hange rate (Xz), profitabilitas (X4), dan leverage (Xs).

1.‘7 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang nilainya
7 dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel independen. Variabel dependen
%Joiasanya disebut juga variabel respon yang dilambangkan dengan Y. Dalam

#penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah transfer pricing.
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Transfer pricing merupakan penentuan harga atau imbalan sehubungan

‘rélengan penyerahan barang, jasa, dan pengalihan teknologi antar perusahaan yang

“mempunyai hubungan istimewa dan membuat suatu rekayasa manipulasi harga

‘:secara sistematis dengan maksud mengurangi laba, membuat perusahaan terlihat rugi

d INJ}IJSUj) E

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

~dan dapat menghindari pajak di suatu negara (Darma dan Cahyati, 2022). Variabel

‘transfer pricing akan diproksikan sebagai berikut (Liza, 2020):

_ Piutang Pihak Berelasi

Total Piutang

2. SVariabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menjadi faktor dengan

F”memengaruhi perubahan dalam variabel dependen. Variabel independen yang

Edigunakan dalam penelitian ini adalah beban pajak, tunneling incentive, exchange

Trate, dan profitabilitas.

=a.

=b.

Beban Pajak

Pajak adalah sesuatu yang dianggap sebagai beban yang cukup besar bagi
perusahaan karena dapat mengakibatkan berkurangnya laba yang telah diperoleh
perusahaan. Sehingga, perusahaan cenderung akan menerapkan praktik transfer
pricing dengan memindahkan laba ke perusahaan afiliasi yang berada di negara
lain dengan tarif pajak yang lebih rendah. Beban pajak pada penelitian ini akan
diproksikan dengan besarnya beban pajak yang dibayarkan pada periode tersebut.
Pengkuran variabel ini menggunakan skala rasio dengan rumus berikut ini:

TAX = Ln(Beban Pajak)

Tunneling Incentive
Tunneling incentive merupakan tindakan pemegang saham pengendali

dalam mengalihkan aset dan keuntungan perusahaan untuk kepentingan pribadi.
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Tunneling incentive diukur dari kepemilikan saham terbesar dan jumlah sahan

yang beredar. Variabel ini akan diproksikan sebagai berikut (Rahayu et al., 2020):

Jumlah Kepemilikan Saham Terbesar
TNC =

Jumlah Saham Beredar

Exchange Rate

Exchange rate atau dikenal sebagai kurs merupakan nilai tukar atas mata
uang terhadap pembayaran saat ini atau dimasa mendatang antara dua mata uang
berbeda (Cahyadi dan Noviari, 2018). Exchange rate diukur dari keuntungan dan
kerugian transaksi perusahaan yang menggunakan mata uang asing. Variabel

exchange rate akan diproksikan sebagai berikut (Ayshinta et al., 2019):

Laba Rugi Selisih Kurs

Exch te =
xchange rate Laba Rugi Sebelum Pajak

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dalam periode tertentu. Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan
Return On Asset (ROA). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari total aktiva yang digunakan (Rahayu et al., 2020). Rasio

ini diukur dengan perhitungan sebagai berikut (Cahyadi dan Noviari, 2018):

Laba Bersih

ROA = Total Aset

Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aset perusahaan dibiayai oleh hutang, dengan kata lain dapat dilihat juga sejauh
mana perusahaan mampu membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek

maupun jangka panjang. Dalam penelitian ini, leverage diukur dengan Debt to
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Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang mengukur tingkat hutang terhadap ekuitas

(Caesaria dan Suhartono, 2023):

Total Kewajiban

DER =

Total Ekuitas

Tabel 3.1

Ikhtisar VVariabel Penelitian

yang dimiliki perusahaan. Variabel leverage akan diproksikan sebagai berikut

PP siulsig amnsul) DX 191 1w exdidsieH (J)
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ni . . i
0 Je_ > Variabel Simbol Proksi Skala
Variabel
- Transfer Piutana Berelasi
=Dependen o TP ARy Cere st Rasio
) Pricing Total Piutang
3 _ .
2. |dndependen | Beban Pajak | TAX Ln(Beban Pajak) Rasio
b
5 %”ldependen Tunnel-mg I Jumlah Kepemilikan Saham Terbesar Rasio
= Incentive Jumlah Saham Beredar
b
& Exchange Laba Rugi Selisih K :
3. | dndependen ER apa gt oeasin Furs Rasio
a2 Rate Laba Rugi Sebelum Pajak
D
4. | Independen | Profitabilitas | ROA W Rasio
ota se
= Total Kewajiban .
9 5. i5independen Leverage DER _ Rasio
el i Total Ekuitas
= =3
& c
- (o
% w
eD. Tgmik Pengumpulan Data

7
o. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
)

= .
obéervam data sekunder. Data sekunder tersebut merupakan laporan keuangan pada

=y
pajsahaan energy dan industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

319 uepy MMy ey
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 E. Teknik Pengambilan Sampel
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

prébability sampling dengan metode purposive sampling, yang artinya sampel dipilih

urit;uk mewakili populasi dengan kriteria tertentu. Berikut ini merupakan kriteria dalam

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2022, yaitu:

Qndonesia periode 2019-2022.

N

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Pcurut selama periode 2019-2022.

w

pemilihan sampel untuk perusahaan manufaktur sektor energy dan industrials yang

1. ?,;Perusahaan manufaktur sektor energy dan industrials yang terdaftar di Bursa Efek
. {Perusahaan yang mencantumkan laporan keuangan secara lengkap secara berturut-

. 3Perusahaan dengan kepemilikan asing lebih dari 20% selama periode 2019-2022.

4. E;Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2019-2022.

5. Perusahaan yang mencantumkan laporan tahunan secara tidak lengkap selama

“periode 2020-2022.

Tabel 3.2

Tabel Kriteria Pengambilan Sampel

No. Keterangan Perusahaan
1. | Perusahaan manufaktur sektor energy dan industrials 147
yang terdaftar di BEI periode 2019-2022
2. | Perusahaan yang tidak mencantumkan laporan keuangan
secara lengkap secara berturut-turut selama periode (38)
2019-2022
3. | Perusahaan yang tidak dengan kepemilikan asing lebih 57)
= dari 20% selama periode 2019-2022
> | 4. | Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode @)

— 2019-2022
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5. [ Perusahaan yang tidak menyajikan data secara tidak
lengkap yang tidak sesuai dengan yang diperlukan untuk (13)

T melakukan penelitian

Total Perusahaan 12
o Periode Penelitian 4 tahun
= Total Sampel 48

F= Teknlk Analisis Data

Teknlk analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(v}

21 Ujl Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif adalah suatu metode statistika yang digunakan untuk

buepun- 6uepum Ibunpuniqg eidig yeH

;Jmenggambarkan dan menyajikan data secara ringkas. Statistik deskriptif
“memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum (Ghozali, 2021).

2. “Uji Kesamaan Koefisien
Penulis akan menguji kesamaan koefisien data sebelum menganalisis variabel

~ dependen dan independen. Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui

;apakah data tersebut dapat di pooling. Pengujian ini akan dilakukan dengan cara

“*menggabungkan data cross-sectional dan time series selama tiga tahun menggunakan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJeY Yyninyas neje ueifeqas diinbusw Buedeyiq *|

;‘Vteknik variabel dummy. Variabel dummy akan dikalikan dengan masing-masing

variabel independen sehingga akan diperoleh model sebagai berikut:

ATP = By + B,TRR + B,TI + BsER + B,ROA + BsDER + B¢D1 + B,D2 +
BeD3 + BoD1.TRR + ByoD1.TI + B, D1.ER + B,,D1.ROA +
= B13D1.DER + B1,D2.TRR + B,<D2.TI + B,sD2.ER +
B17D2.ROA + B,gD2.DER + B1oD3.TRR + ByoD3.TI +

Bo1D3.ER + By, D3.ROA + By D3.DER + ¢
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Keterangan:

@ TP : Transfer Pricing

o

~

= Po : Konstanta

Y

3 o .

= Pi : Penduga bagi koefisien regresi

=

E TRR : Beban Pajak

:

=TI : Tunneling Incentive

| =

@

4 ER : Exchange Rate

:

Z ROA : Profitabilitas

=2

)

g DER : Leverage

=

g D1 : Dummy (nilai 1 untuk tahun 2019, nilai 0 untuk selain tahun 2019)
=

A

g' D2 : Dummy (nilai 1 untuk tahun 2020, nilai 0 untuk selain tahun 2020)
9]

e

~ D3 : Dummy (nilai 1 untuk tahun 2021, nilai 0 untuk selain tahun 2021)
5 ¢ : Koefisien Error

7]

s

E Kriteria dalam syarat hasil uji koefisien sebagai berikut:

(o 4

%

g a. Jika nilai Sig. D variabel > 0,05, artinya signifikan sehingga pooling data
a.

% dapat dilakukan.

3 b. Jika nilai Sig. D variabel < 0,05, artinya tidak signifikan sehingga pooling
= | |

=) data tidak dapat dilakukan

3

m - - -
ZUji Asumsi Klasik

S

> Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan apakah model regresi
S

apat digunakan, yang berarti tidak ada penyimpangan agar penelitian ini dapat

51
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digunakan. Penelitian ini menggunakan 4 uji asumsi kelasik yaitu uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

-a.

:‘?‘f\f\ MISUl) DY 191 Mijwa

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi, variabel pengganggu dan residual yang dihasilkan berdistribusi normal
atau tidak (Ghozali, 2021). Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji statistik One Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut:

(1) Nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.

(2) Nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali, 2021), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Jika tidak terjadi korelasi antar variabel independen maka dapat
dikatakan bahwa model regresinya baik. Namun, jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasinya antar sesama variabel independen
sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam
model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation

Factor), dengan kriteria sebagai berikut:

(1) Jika nilai Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka
tidak terjadi multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
(2) Jika nilai Tolerance < 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka

terjadi multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
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C.

Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2021), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode
sebelumnya). Autokorelasi terjadi karena observasi yang saling berkaitan satu
dengan lainnya sepanjang waktu. Masalah tersebut dapat terjadi karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan uji Run Test, dimana Run Test sebagai bagian dari
statistik non-parametrik yang digunakan untuk menguji apakah terdapat
autokorelasi yang tinggi antar residual. Kriteria penentuan autokorelasi dalam uji

Run Test adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai Asymp Sig. < 0,05, maka terdapat autokorelasi antar residual.

(2) Jika nilai Asymp Sig. > 0,05, maka tidak terdapat autokorelasi antar residual.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya (Ghozali, 2021). Jika variance dari residual satu observasi
ke observasi lain tetap disebut homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Peneliti akan menggunakan grafik scatter plot
dan uji Spearman’s Rho untuk melihat apakah terjadi masalah heteroskedastisitas
dalam penelitian ini. Syarat untuk melihat sebuah data terbebas atau tidak dari

heterokedastisitas adalah dengan melihat plot yang tersebar dari grafik scatter
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plot. Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji Spearman’s Rho sebagai

berikut:

(1) Apabila nilai Sig. < 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas dalam model
regresi.
(2) Apabila nilai Sig. > 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas dalam

model regresi.

yasun) 93 191 MW eadd sjeH ©®©

. ZAnalisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
ariabel atau lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
engan variabel independen (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini model yang
igunakan adalah analisis regresi linear berganda. Maka persamaan regresi yang

igunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = B, + B, TAX + B, TI + B3ER + B,ROA + BsDER + ¢

(319 ueny XImy exEWIoLU| uep siusig In

Keterangan :
Y : Transfer Pricing
z,i TAX : Beban Pajak
g TI : Tunneling Incentinve
= ER : Exchange Rate
ROA : Profitabilitas
DER : Leverage
Bo : Konstanta
By - B3 : Koefisien regresi
€ : Error
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:Z G 5. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah setidaknya satu variabel

Sndependen dalam model memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu,

auji F juga dapat digunakan untuk mengetahui kelayakan model yang digunakan

~dalam penelitian ini. Kriteria yang digunakan untuk menguji model regresi dalam

=penelitian ini sebagai berikut:

%f;‘(l) Jika nilai Sig. F < 0,05, maka model layak untuk diuji.

;(2) Jika nilai Sig. F > 0,05, maka model tidak layak untuk diuji.

6. ngl Signifikan Parameter Individual (Uji t)
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= Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel

éindependen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Hipotesis

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

?statistik uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ka. H,: B, = 0, artinya beban pajak berpengaruh terhadap transfer pricing.
H,: B; > 0, artinya beban pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
b. H,:B, = 0, artinya tunneling incentive berpengaruh terhadap transfer pricing.
&=  H,:B, >0, artinya tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer
pricing.

€. H,:B; = 0, artinya exchange rate berpengaruh terhadap transfer pricing.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

H,: B; > 0, artinya exchange rate berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
=d. H,:B, = 0, artinya profitabilitas berpengaruh terhadap transfer pricing.

H,: B, > 0, artinya profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
we. H,:Bs = 0, artinya leverage berpengaruh terhadap transfer pricing.

H,: B, > 0, artinya leverage berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
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Pengujian statistik t dalam penelitian ini menggunakan program SPSS dengan
@embandingkan tingkat signifikansi masing-masing variabel independen dengan

T
Zmenggunakan nilai signifikansi a = 0,05. Pengambilan keputusan dalam uji t adalah

g

asebagai berikut:

Jika Sig.-t < o 0,05, maka tolak Ho, hal ini menyatakan bahwa variabel
independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika Sig.-t > a 0.05, maka tidak tolak Ho, hal ini menyatakan bahwa variabel

independent tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut (Ghozali, 2021), koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur sejauh apa kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil

Mizew.iojuj ue

e

rtinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen sangat terbatas. Sedangkan, nilai yang mendekati satu artinya variabel

(31 uemgw\x

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen. Pengukuran uji koefisien determinasi adalah

nsuj

ebagai berikut:

Jika R? = 0, maka variabel independen tidak mampu menjelaskan variasi variabel
dependen.
Jika R? = 1, maka variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel

dependen dengan tepat.
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